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RINGKASAN 
 Obesitas didefinisikan sebagai suatu kondisi dimana terdapat kelebihan 
lemak dalam tubuh. Obesitas terjadi akibat asupan energi lebih tinggi daripada 
energi yang dikeluarkan. Asupan energi tinggi disebabkan oleh konsumsi 
makanan sumber energi dan lemak tinggi, sedangkan pengeluaran energi yang 
rendah disebabkan karena kurangnya aktivitas fisik dan sedentary life style. 
Diagnosa obesitas dapat diukur dengan menggunakan Indeks Massa Tubuh (IMT) 
serta lingkar tubuh. Menurut TCM, obesitas dapat disebut Fei Pang, obesitas 
dapat dikarenakan oleh disfungsi dari limpa dan ginjal, mengarah pada akumulasi 
dahak dan lembab di dalam tubuh. Obesitas terutama berhubungan dengan 
kekacauan pada organ limpa dan lambung yang tidak dapat mempertahankan Qi. 
Diferensiasi sindrom obesitas menurut TCM dibedakan menjadi tiga yaitu panas 
pada lambung dan usus, astenia Qi limpa dan lambung dan insufisiensi Qi ginjal. 
 Pada studi kasus penanganan obesitas ini, pasien tergolong pada obesitas 
tingkat II dengan berat badan 102,4 kg, tinggi badan 165,5 cm dan IMT 37,38 
kg/m2, pasien tergolong sindrom asthenia Qi limpa dan lambung. Pasien 
mendapatkan kombinasi terapi menggunakan terapi elektroakupunktur dan terapi 
herbal. Prinsip terapi akupunktur yang dilakukan adalah menguatkan limpa dan 
lambung serta meregulasi Qi pada titik Pishu (BL 11), Weishu (BL 12), Zusanli 
(ST 36) dan Taibai (SP 3) menggunakan elektrostimulator. Terapi herbal yang 
diberikan yaitu seduhan herbal daun jati belanda dan kulit kayu manis. 
Kandungan alkaloid dan tannin pada daun jati belanda memiliki efek menghambat 
aktivitas enzim lipase pankreas dan astringen yang diduga dapat mengurangi daya 
penyerapan makanan. Tanin dan musilago yang terkandung dalam daun jati 
belanda juga dapat mengendapkan mukosa protein yang ada di dalam permukaan 
usus halus sehingga dapat mengurangi penyerapan makanan. Selain itu, 
kandungan minyak atsiri 1-3% dengan kandungan utama sinamaldehid (60-85% 
dari komponen minyak atsiri), tannin, damar, lendir, kalsium oksalat pada kulit 
batang kayu manis secara bukti in vitro menunjukkan bahwa kayu manis dapat 
mengatur pemanfaatan energi di adiposit dengan menstimulasi ambilan glukosa 
dan sintesis glikogen. Terapi akupunktur diberikan sebanyak 12 kali, dengan 3 
kali terapi dalam 1 minggu dengan jeda waktu dua hari sekali selama 28 hari serta 
untuk terapi herbal diberikan 3 kali setiap hari setelah makan selama 28 hari.  
Hasil studi kasus penanganan pasien kegemukan mengalami penurunan 
berat badan dari 102,4 kg menjadi 99 kg yang disertai dengan penurunan nilai 
indeks massa tubuh (IMT) dan lingkar tubuh yaitu lingkar lengan (Lla) 
mengalami penurunan dari 41 cm menjadi 39 cm, lingkar pinggang (Lpi) dari 112 
cm menjadi 100,5 cm, Lpa (lingkar paha) dari 75 cm menjadi 71 cm. Dapat 
disimpulkan bahwa penanganan obesitas menggunakan terapi elektroakupunktur 
titik Pishu (BL 11), Weishu (BL 12), Zusanli (ST 36), Taibai (SP 3) dan 
pemberian herbal jati belanda (Guazuma ulmifolia Lamk.) dan kulit kayu manis 
(Cinnamomum burmannii (Nees) ex Bl.) memberi efek penurunan berat badan. 
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